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KATA FENGANTAR

Fenelitian mengenai pengaruh sedubhan daun bBenalu  teb

terhadap struktur dan fungsi hepar mencit {Fus musculus),
telah dilakukan pada bulan Mei sampal dengén Agustus 1992,
Fenelitian ini disusun sebhagal salah.satu Eyarat dalam
mencapai gelar kesarjanaan Bioclogi pada F.S. Biologi MIFA
Urniversitas Diponegoros, Semarang. Melalui penelitian ini .
diharapkan suatu informasi lanjut pada pemanftaatan daun
benalu teh sebagali obat kKanker secara tradisional, khusus-—
nya informasi tentang pengaruh negatit pada pemanfaatan
teréebut.

Fada kesempatan ini, tak lup=a penulis banyak mengucépkan
terima kasih kepada Ketua B.F. MIFA LUNDIF, Ketua F.S.
Binlogi MIFA, atas kepercayaan dart kesempatan yang diberi-
kan. kKepada Bapak Drs. kKoen Frasena, 9S4 dan Drs. Muhammnad
Anwar Djaslani, selaku dosen pembimbing, kami juga meEngu-
capkan banyak terima kasih.

Kritik dan saran kmnstrﬁhtif demi kesempurnaan karya  ini,
penulis harapkan. Semoga karya ini bermanfaat demi meﬁun—

jang pembangunan masicnal yang terlanjuthkan.

Semarandg, Juni 1993

Sri Isdadivanto
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DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 1 ¢ Rerata diameter ssl hepar
(dalam mikron). « & « =« o o & = & 2 = = =

Tabel 2 : Rerata kadar glukosa darah
(dalam mg/dl) & & & + 2 = = = =« » « « = =

Tabel 2 : Rerata kadar hemoglcbiﬁ
per 100 ml . « v &« 4 2 2 a = o= a oa oa x e

Tabel 4 : Hasil pengukuran diameter s=l hepar
unit pecobaan 1 v & & 2 2 & = & &« & w4 2 -

Tabel 5 : Hasil pengukuran diameter sel hepar
unit percobaan @ ¢« 4 4 4 0 s w0 e e e . .

Tabel & : Rerata hasil pengukuran diameter sel
hapar unit percobaan 1 « « + @ = & & «v «

Tabel 7 : Rerata hasil pengukuran diameter sel
hepar unit percobaan 2 ¢ &+ ¢ 0« s ke = s

Tabel B8 : Rerata hasil pengukdran diameter s=l
hepar unit percobaan L dan 2 . « « « « « .

Tabel 9 : Hasil pengukuran kadar glukosa darah
unit percobaan 1 . . . . 2 & s 4 & e ox ox

Tabel 10: Hasil pengqukuran kadar glukosa darah
unit percobaan 2+« o v v 4 v v e e e

Tabel 11: Rerata hasil pengukuran kadar glukosa
darah unit percobaan 1 dan 2 « ¢« = « « &

Tabal 12: Hasil pengukuran kadar Hb wnit
percobaan . o 4 v 4w o m = o2 2 2 e & =2 2 u

Tabel 13: Hasil pengukuran kadar Hb unit
parcobaan 2 . & o« 4 v s s s m s s ox w ow ou

Tabel 14: Rerata hasil psngukuran kadar Hb
unit percobaan 1 dan 2 v . ¢+ 4 s s s s .

Tabel 15 dan 16 @ Hasil pengukuran diameter
sel hepar kelompok perlakuan 14 dan 21 hari
getelah selang tujuh hari dari perlakuan
unit percobsan 1 dan unit pesrcobaan 20 . .
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DAFTAR GAMBAR

Halaman

i. Gambar 1 : Gambaran mikroskopis irisan hepar

) hewan wii kelompok pearlakuan tujuh hari

(F») setelah selang waktu tujuhhari, yang

dikorbankan pada hari ke— 10 .o - = & « = - -

2. Gambar 2 : Bambaran mikroskopis irisan hepar
hewan uii kelompok perlakuan 14 hari (Fiag)
setelah selang waktu tujuh hari, vang di-—
Lorbankan pada hari ke— 22 « « « & o & & w

%. Bambar 3 i Gambaran mikroskopis irisan hepar
hewan wii kelompok perlakuan 21 hari (Fpq)
setelah selang waktu tujuh hari, yvang di-
Lorbankan pada hari ke—- 29 . .« - = 2 & =

4. Gamhar 4 : Gambaran mikroskopis irisan'hepar
hewan komtrol () s 2 m = w = & = w = 8= = =

S. Gambar § @ Bambaran mikroskopis irisan hepar
hewan kontrol {K) « = s = ® = w = ® a = » =

4. BGambar & @ Bambaran mikroskopis irisan hepar
Mewan wii kelompok perlakuan ftujuh hari {(F7)

7. Gambar 7 : BGambaran mikroskopis irisan hepar
hewasn uwili kelompok perlakuan 14 hard (Fi4) -

o, Bambar 2 @ Gambaran mikroskopis ifrisan hepar

i
hewan wii kelompok psrlakuan 21 hard (Fpg) s

o Gambar 9 @ Gambaran mikvroskopis mikormeter untuk

-penguburan diameter sel hepar. Ferbesdaran

100 o s = = 2= m = « = ® = 4 s+ & ® 3 % = = =

10, GBambar 10: Gambaran mikroskopis mikrometer untuk

pengukuran diameter ssl hepar. Ferbesaran

400 o s 4 s a2 s m x = w = = o ox os = = = =
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